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ABSTRAK / INTISARIT

Pengaruvh Industri Pariwisata terhadap Pendapatan
daerah di Karesidenan Semarang tahun 1995/1996 adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh Tim Peneliti Tenaga
Pengajar FKIP Universitas Terbuka. Penelitian ini meru-
pakan program tahunan dari Pusat Studi Indonesia (PSI)
Universitas Terbuka (UT) di dalam rangka mewujudkan

Tridarma Perguruvan Tinggi yvaitu darma penelitian kepada

masyarakat atau pemerintah.

Penelitian ini dilakukan pada objek tJSek pariwisa-—

ta se—Karesidenan Semarang yang i empat Kabupa-

ten, yaitu Semarang, Kendal, Grobogan dan dua

Kotamadyva yaitu Semarang, Sala #a. Jumlah objek peneli-

tian ada 44 buah, sedan .objek tersebut meliputi -

{a) ditinjau dari t“ifﬁyu

objek, dan (2) spi ,- ada 2 objek. (b) ditinjau dari

isatawan : (1) fisik ada 42

proses terja (1) alam 16 objek, (2) sejarah /
aén {3) buatan ada 25 objek.

Per A ini dilaksanakan dengan tujuan untuk

(1) Sejauh mana pengelolaan industri pariwisata di
Karesidenan Semarang,

{2) Pendapatan daerah dari sektor industri pariwisata

(3) Ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara
industri pariwisata dengan peningkatan pendapatan

daerah di Karesidenan Semarang tahun 1995/1996. Juga

iv
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memberikan sumbangan pemikiran kepada Dinas Pariwi-
sata (Diparta) untuk meningkatkan peranannya didalam
rangka pengembangan industri pariwisata daerah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
library research atau studi kepustakaan dan field re-—
scarch atau studi lapangan. Dengan demikian data yang

diperoleh dianalisis berdasarkan teori atau pendapat

dari para ahli di bidangnya, sedang g
diperoleh dengan cara observasi langs % ..

wisata dan menggunakan angket. Res “yang diberi
angket adalah responden kunci vaj =”diri dari para

a’féwan Diparta Daerah

Tingkat II. Teknis anallbl vang digunakan adalah
analisis inferensial
korelasi derhana Alat vang digunakan
untuk menganalis £fx-570s
V.P.A.M

Hasil Indus-

Semarang ”;hun 1995/1996 adalah :
(1) Bahwa faktor pengelolaan industri pariwisata mempu-
nyai pengaruh yvang cukup positif terhadap pendapat-—
an ‘'industri pariwisata, dan hal ini secara otomatis
akan meningkatkan pendapatan daerah karena pendapat-—
an industri pariwisata merupakan bagian/unsur dari
prendapatan daerah. Faktor pengelolaan tersebut meli-

liputi : keuntungan, pemasaran, tenaga kerja (Sumber
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Daya Manusia), permodalan, resiko, persaingan, fasi
litas, manajemen dan promosi. Selain faktor-faktor
tersebut ada faktor lain yang ikut menentukan. Hal
ini terlihat dari analisis data bahwa skor pengelo-
laan “baik"” pendapatan “rendah”™ dan ‘“cukup’, skor
pengelolaan “cukup” pendapatan "tinggi®” dan
"rendah™, dan skor pengelolaan "kurang” pendapatan

dapat “rendah” dan “cukup'”. Keadaan itu diperkuat

lagi seperti yang terlihat pada ana s/data yang

lain wyaitu bahwa pendapatan pariwisata
ditentukan oleh variasi peng  sebesar 23,06%
Ini Dberarti ada 76,94% v& S lain yvang ikut
menenbtukan pendapatan {§SQ£J;1 pariwisata. Namun
Yaan industri pariwisata

dalam rangka meningkatkan

(2 f&ﬁﬁdapatan industri pariwisata terhadap

 daerah prada kabupaten/kotamadya se-Kare-

Semarang tahun 1995/1996, tertinggi adalah
Kotdﬁadya Semarang sebesar 17,82%, kemudian Kabupa-
ten Semarang 6,22%, Kotamadya Salétiga 4,16%, EKabu-
paten Kendal 1,93%, Grobogan 1,60%, dan terendah Ka-
bupaten Demak 0,52%.

(3) Jenis objek pariwisata di Kotamadya Semarang yang
notabene pendapatan industri pariwisatanya mempunyai

kontribusi terhadap pendapatan daerah paling tinggi,
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vii

adalah Jenis “buatan” dan bersifat “rekreatif”.
Apabila kabupaten/kotamadva di daerah lain akan
mengembangkan potensi daerah dari sektor pariwisata
dalam rangka meningkatkan PADS, maka harus memper-
hatikan faktor jenis objek pariwisata, di samping
{fakior pengelolaan dan faktor-faktor lainnya.

(4) Bahwa semua kabupaten dan kotamadya se—Karesidenan
Semarang tahun 19985/1996 mempunyai objek\PBpriwisata.
Rotamadya Semarang memiliki 19 buwal, Kabupaten
Semarang 10 buah, EKabupaten Kendad )5 “dah, Kotamadya
Salatiga 1 buah, EKabupaten Demal/ Z» bHuah dan EKabupa-—

ten Grobogan 7 buah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80722.pdf

EATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan taufik dan hida-
vahNya, sehingga Laporan Penelitian “"Pengaruh Industri
Pariwisata terhadap Pendapatan Daerah di  Karesidenan
Semarang Tahun 1995/1996 telah diselesaikan dengan baik
sesuai  rencana.  Penelitian ini merupakan perwujudan
Tridarma Perguruan Tinggi, khususnya darma genelitian,
bagi tenaga pengajar di Universitas Terbuky!

Penelitian ini terlaksana karena @ajaeya projek dari
Pusat Studi Indonesia (PSI) Univepsivas Terbuka dan
dapat terselesalkan karena bantyfaN dari berbagai pihak,
untulk itu pada kesempatan Tl kami tim peneliti ingin
menyampaikan uacapan rasgssa\ferima kasih kepada Bapak/
Ibu/Saudara yang teladh Smiemberikan izin, keterangan—
keterangan yang /Sdngdt berguna demi terselesaikannya
penelitian ini @ehganh baik dan lancar yaitu yang terhor-
mat
1. Rektor\Universitas Terbuka
2. Kepala Pusat Studi Indonesia Univeristas Terbuka
3. Gubernur Kepala Daerah Propinsi Dati I, Lewat Kepala

Kantor Sosial Politik Propinsi Dati I Jawa Tengah
4. Kepala Bappeda Propinsi Dati I Jawa Tengah
5. Ketua Lembaga Penelitian UT

6. Dekan FKIP — UT

viii
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7. Kepala UPBJJ - UT Semarang

8. Kepala Kantor Sosial Politik, EKepala Bappeda, Kepala
Diparta dan Kepala Dipenda pada Kabupaten/Kotamadya
Dati IT : EKodya Semarang, Kabupaten Semarang, Salati-
ga, Kendal Demak, Grobogan

3. Ibu-ibu dan Bapak-bapak Responden pada EKantor Dipenda
Dati II dan Kantor Diparta Dati II di Kabupaten/
Kotamadya : Kodya Semarang, Kabupaten Semarang, Sala-—
tiga, EKendal, Demak dan Grobogan.

Laporan penelitian ini masih kurang dan jauh dari
sempurna, untuk itu kritik, koreksi/Guinsaran membangun
dari semua pihak yang terkait/tezfurik terhadapr peneli-
tian ini sungguh diharapkan. sehMiigga dapat memberikan
manfaat kepada semua pihakye

Akhirnya kami timpégeliti mohon maaf yang sebesar-
besarnya apabila da¥am Japoran penelitian ini terdapat

kata-—-kata yvang Warawg berkenan di hati pembaca.

Semarang, Agustus 1897

Tim Peneliti
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PENDAHULUAN

A_ LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan sumber dari Dinas Pariwisata (Diparta)
Jawa Tengah (Jateng) 1994/1995, bahwa industri pariwisa-
ta di Jateng mempunyai andil yang sangat besar dalam
rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daeprph Sendiri
(PADS). Pada tahun 1993 sebesar 5,71 pexatn, tahun 1995
menjadi 5,86 persen. Sedangkan secark, “fasional penda-
patan dari sektor industri pariwigabts pada tahun 1996
sebesar 15 triliun rupiah, dén wfiiyerap tenaga kerja 5
Juta orang.

Presiden Soehartys §aPam pidatonya menyambut tahun
baru 1997, 31 Desemkelr 1996 mengemukakan bahwa wisatawan
mancanegara (wignarr} 1995 sejumlah 4 juta orang, tahun
1996 sejumlaiNG pGta orang. Dari tahun ke tahun selalu
ada penipgkatan. Diharapkan oleh Presiden pada akhir
Pelita Wil pariwisata menjadi penghasil devisa utama
negara. Pada tahun 1996 industri pariwisata peringkatnya
naik menjadi peringkat 3 sesudah minyak dan gas (migas)
dan industri kecil.

Pembangunan ekonomi daerah melalui pembangunan
industri pariwisata, menurut pengamatan peneliti belum
diusahakan secar; optimal, padahal setiap daerah tingkat
II pasti mempunyai objek pariwisata. Jikalau objek-objek -

pariwisata di daerah itu diusahakan oleh Pemerintah

1
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Daerah setempat atau dengan bekerjasama secara “Tri in
one”, yakni : pemerintah, swasta dan media, niscaya
akan dapat meningkatkan PADS.

Dengan diusahakannya objek-objek pariwisata itu,
Pemda dan masyarakat setempat akan memetik manfaatnya,
yaitu meningkatnya pemasukan PADS bagi Pemda, sekaligus
membuka kesempatan usaha di berbagai bidang, yang sudah
barang tentu membuka lapangan pekerjaan baru bagi masya-
rakat. Usaha masyarakat itu dapat berupa \J@mtara lain
berbagai jenis kerajinan untuk cindera Wats/ rumah-rumah
makan, Jjasa transportasi dan jasall@inava vang turut
menjadi pendukung pariwisata.

Berdasarkan data sensud\ekWriomi, bahwa pendapatan
perkapita masyarakat Indeomesia dari tahun ke tahun
selalu meningkat. Menyruy péndapat peneliti makin tinggi
atau besar penghagtlyn sSeseorang, maka kebutuhan orang
itu akan maki fleningkat atau bervariasi. Orang yvang
berpenghasildn Mesar tidak hanya mencukupi kebutuhan
primer, Sghunder yang berupa pangan dan papan. Mereka
akan . mewoéukupi kebutuhan tertier, kuarter dan mungkin
kuinter © Kebutuhan selain papan dan pangan itu dapat
berupa kebutuhan akan kendaraan, peralatan rumah tangga
vang baik dan tidak kalah pentingnya adalah kebutuhan
rekreasi atau berpariwisata.

Menurut pengamatan peneliti sektor pariwisata ini
belum mendapatkan perhatian serius dari Pemerintah
Daerah. Memang ada Pemerintah Daerah bersama-sama dengan

pihak ketiga atau swasta mengelola industri pariwisata
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secara profesional, misalnya : Dunia Fantasi - Jakarta,

di samping ada industri pariwisata vang dikelola oleh

Pemerintah Daerah sendiri, misalnya Goa Jati Jajar -

Jateng, Taman Kebun Binatang Gembira Loka - Yogyakarta

(menmurut Dinas Pariwisata Daerah Tk I Jawa Tengah dan

Daerah Istimewa Yogvakarta). Sesungguhnya sektor pariwi-

sata dapat dikembangkan menjadi industri pariwisata dan

makin mempunyai prospek yang cerah atau menjanjikan.
Karesidenan Semarang adalah objek penelitidan pene-
1iti yang akan diteliti. Sejauh mana Pemda TK 11 se-

Karesidenan Semarang mengusahakan indywsiri pariwisata,

dan adakah pengaruhnya industri pArivwigata itu terhadap

pendapatan daerah setempat, sefts bdérapa besar pengaruh-
nya itu.
Sedang pemilihan Alokagi penelitian Karesidenan

Semarang penulis ber@ssmsi bahwa :

a. Karesidenan Sem@¥ang relatif dekat dengan domisili
peneliti sehingka akan menghemat biaya.

b. Karesidenar™d Semarang sudah dapat mewakili daerah-
daeradh Jain ditinjau dari jenis objek pariwisatanya,
vaitu :

1. Fisik terdiri dari rekreatif, produktif dan ilmu
rengetahuan/teknologi.
2. Spiritual, yakni berkaitan dengan keagamaan.

c. Karesidenan Semarang dapat dijadikan barometer
daerah—daerah lain ditinjau dari pembangunan Pemerin-
tah Daerah Tingkat II-nya.

-
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B. RUMUSAN MASALAH

Masalah adalah setiap kesulitan yang mengarahkan
manusia untuk memecahkannya”™ (Winarno Surahmad 1972:34)

Dengan demikian perlu kiranva bagi peneliti untuk
mengadakan pembatasan masalah supaya lebih memudahkan
pelaksanaan penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas peneliti
mengemukakan permasalahan penelitian sebagai berikut -
1. Bagaimana pengelolaan industri pariwisatd Jang dimi-

liki oleh daerah se-Karesidenan Semaran) “2/

2. Bagaimana pendapatan daerah se-Karys)ldenan Semarang
vang bisa digali dari sektor pdriwisgata 7.

3. Adakah hubungan yang sighifiikan antara industri
prariwisata di daerah RKdresidenan Semarang dengan
preningkatan pendapatda daerah ?.

4_ Adakah perbedaan(penddpatan bagi daerah yang mempu-
nyai objek wigatd Uéngan daerah yang tidak mempunyai

objek wisata\a¥ Karesidenan Semarang 7.

C. LINGKJP PENELITIAN
Yang menjadi lingkup dalam penelitian ini adalah :
1. Objek wisata yang ada di Kotamadya Semarang
2. Objek wisata vang ada di Kabupaten Semarang
3. Objek wisata vang ada di Kabupaten Demak
4. Objek wisata yang ada di Kabupaten Kendal
5. Objek wisata yang ada di Kotamadya Salatiga
6. Objek wisata yang ada di Kabupaten Grobogan

Objek—-objek wisata dapat dilihat pada lampiran A3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TINJAUAN PUSTAEKA

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Industri
Pariwisata

Menurut Bambang Tri Subeno dalam harian Suara
Merdeka dijelaskan bahwa Jawa Tengah memiliki objek-
objek wisata berkelas internasional. Sumbangam indus-
tri pariwisata terhadap PADS (Pendapatam“Asii Daerah
Sendiri) tahun 1993 sebesar 5,71X /Jdam tahun 1985
menjadi 5,86%. Jumlah pengunjunglobjek wisata Jawa
Tengah tahun 1995 terdiri 7¥A 440 wisatawan mancane-
gara dan 13.669.169 wisatawan /nusantara. Tahun sebe-
lumnya wisatawan mandanégzdra 771.959 dan wisatawan
nusantara 12.460 720\ /JAni berarti wisman turun dan
winus naik.

Jumlah objiek/wisata tahun 1995 tercatat 187 buah,
Hotel berbhiwtang 73, hotel Melati 680 buah. Pendapat-
an darh bbjek wisata tahun 1995, 8,6 miliar, tahun
sebelumhya 8,4 miliar, jadi ada peningkatan. (Suara
Merdeka, 16 Januari 1997 halaman 14).

Lebih Jjauh disebutkan bahwa faktor—-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan peningkatan pendapatan
objek wisata adalah :

(1) Transportasi, akomodasi dan fasilitas lain yang
dibutuhkan wisatawan.

{2) Kemudahan dari instansi terkait atau pemerintah.

3
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(3) Membuat Jjaringan objek-objek wigsata pada beberapa
daerah yang berdekatan yang masing-masing mempunyai
objek wisata.
(4) Menyviapkan sumber daya manusia {SDM) baik secara
kuantitas atau kualitas.
{5) Meningkatkan kegiatan promosi. (Suara Merdeka, 18-1-
19897:14)
Sedang Udin Saifudin staf ahli Menparpostel dalam
seminar pariwisata yang diselenggarakan Paliteknik
Universitas Udayana, menvatakan bahwa kelitrakturisasi
objek wisata di masing-masing wilayal tsertu dilakukan,
sebagai upaya memberikan pilihan kepddda /wisatawan, untuk
menghindari kejenuhan terhadap/\lohé68i wisata yang ada
pada saat ini. Hal tersebut (pada gilirannya akan mening-—
katkan pendapatan objek/wigata. (Wawasan, 14 Juli 1997
halaman 12).
Selanjutnyva peparut pendapat Singgih Wibowo, Mudi-
nah dan Yusro Nul{i/Fawzya bahwa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan fnduastri, adalah penentuan jenis industri.
Mereka menjelaskan untuk menentukan jenis industri dalam
hal ini termasuk industri pariwisata, perlu dipertim-
bangkan faktor-faktor berikut :
a. Keuntungan
Jdenis usaha yang dipilih bharus menguntungkan.

b. Pemasaran
Harus diteliti kemungkinan pemasaran dan prospek di
waktu mendatang.

c. Tenaga Kerja
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Harus dipertimbangkan tersedianya tenaga kerja vang
murah dan kemungkinan untuk memenuhi jumlah, keahlian
atau balas Jasa.

d. Modal
Perlu dipertimbangkan keserasian modal dengan kebutu-
han yang diperlukan dan dari mana diperolehnya._

e. Resiko
Tingkat resiko yang bakal ditanggung perlu dipertim-
bangkan besarnya jika dibandingkan dengay “keuntungan
vang diperoleh.

f. Persaingan
Perlu dipelajari situasi garlg /bakal terjadi dan
disesuaikan dengan kemamp@an ménghadapinyva baik dalam
modal maupun pemasaraniya)

g. Fasilitas dan Kemudahdn
Fasilitas yang/ dibdtuhkan untuk operasi wusaha dan
kemudahan 1aipéiya harus dipertimbangkan.

h_. Manajemen
Perlu dipertimbangkan bentuk pengelolaan yang paling
segua¥ 'dan menguntungkan. Hal ini biasanya diabaikan
oleh ‘pengusaha. (Singgih Wibowo, Murdinah, Yusro Yuni
Fawzya, 1886:7-8)

Mengenai pengertian istilah "industri” itu menurut
Menteri Perindustrian yang dikutip B. Setiawan dalam
Ensiklopedia Nasional ialah industri dalam pabrik dan
preralatan mesin maksimum 65 juta rupiah (1990; 264).
Maksud definisi itu adalah bahwa industri itu adalah

segala kegiatan/usaha yang produktif, menggunakan modal
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dan di dalamnya terdapat sarana_ /prasarana pendukung
serta adanya tenaga kerJja.

Sedang faktor-faktor vang dipertimbangkan dalam
mengembangkan industri, termasuk industri pariwisata
menurut peneliti berdasarkan uraian di atas adalah :

(1) Keuntungan

(2) Pemasaran

(3) Tenaga Kerja/Sumber Daya Manusia (SDM)
(4) Permodalan

(5) Resiko

(6) Persaingan

(7) Fasilitas/Kemudahan

(B) Manajemen

(9) Promosi

2. Jenis-jenis ObjEk. . Pariwisata

Istilah "palGyisata” berasal dari bahasa Sanskerta:
"pari” = ummabsny#, hal-hal : ke—-an dan kata “wisata“" =
bepergian.\Jadi “pariwisata” artinva hal-hal bepergian,
tentang bepergian. (Suwardi, 1978:50)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
"pariwisata” adalah segala sesuatu/hal-hal yang berhu-
bungan dengan bepergian atau wisata. Karena berkaitan
dengan bepergian pastilah ada objek atau tujuan beper-
gian._

Jenis-jenis objek pariwisata yang nantinya akan

penulis teliti dibedakan menjadi sebagai berikut -
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a. Dilihat dari Tujuan Wisatawan
(1) Objek Pariwisata bersifat Fisik
Objek pariwisata yang bersifat fisik dapat dik-
lasifikasikan menjadi :
1.1. Rekreatif
Yang dimaksud objek pariwisata rekreatif
adalah bahwa orang yang berwisata itu khusus
bertujuan mencari hiburan belaka. Mereka
setelah bekerja atau anak-—anak sekolah,
mahasiswa pada waktu libural), berwisata
untuk bersenang-senang. Caftoh’oObjek pariwi-—
sata rekreatif, antarsg Wdim
~ Taman Wisata Kopelg“\/Kabupaten Semarang
- Taman Wisata Bapdungan - EKabupaten Sema—
rang
— Taman Wisatda Pantai Parangtritis - Yogya—
karté
~ Tawanp Wisata Kyai Langgeng — Magelang

ANTaman Impian Java Ancol - Jakarta

1.2/ Produktif
Yang dimaksud objek pariwisata produktif a-
dalah objek wisata tersebut dapat memotiva-
sl bagi wisatawan untuk meniru/mengembangkan
apa—apa yang disaksikan. Wisatawan bertujuan
untuk _belajar dari apa yang disaksikan,
kemudian mereka meniru/memproduksi di daerah

/tempat tinggalnya. Contohnya, antara lain -
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Budidaya Salak Pondoh - Magelang

— Taman Buah - Bogor

|

Pengrajin enting-enting Gepuk - Salatiga
— Budidaya ikan air tawar — Tingkir, Salati-
ga.
1.3. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)}
Yang dimaksud objek pariwisata Iptek adalah
objek wisata itu bersifat iptek. Wisatawan
setelah berkunjung di objek wisatla)wtersebut
bertambah wawasannya di bidanhg“iptek. Con-
tohnya antara lain :
- Museum Biologi - Yogyakarta
-~ Kebun Raya Bogor /A Bogor
- Museum Radya Fussaka - Surakarta.
(2) Objek Pariwisata Oensifat Spiritual
Yang dimaksu@™othiek pariwisata spiritual adalah
objek wisdlbz= ¥ang berkaitan dengan agama atau
kepercayvafnd /misalnya :

- Madiid Agung Demak - Demak

« Maaiid Istiqglal -~ Jakarta
— Makam Imogiri - Yogyakarta
— Makam Giri Bangun - Karanganyar

—~ Candi Borobudur -~ Magelang

b. DPilihat dari Terjadinyva Objek Wisata
Bambang Tri Subeno membagi Jjenis objek wisata
berdasarkan proses terjadinya menjadi :

(1) Alam
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(3>
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Objek wisata alam ini meliputi : pegunungan, pantai,
laut dan danau.

Budaya/Sejarah

Objek wisata 1ini misalnya : Candi Gedong Songo -
Kabupaten Semarang, Candi Borobudur - Magelang,
Candi Prambanan -~ Klaten, Candi Sukuh - Tawangmangu
serta berbagai situs purbakala lainnya.

Buatan

Objek wisata ini sengaja dibuat oleh¢ peilerintah/
seseorang. Misalnya : Kolam renang, Dwnid Fantasi,

Taman Rekreasi Kyai Langgeng -\/J13g<lang. {Suara

. Merdeka, 18-1-1997, halaman 14

3. Sumber Pendapatan Daerah CingKat IT

Sumber pendapatan baerab Tingkat II dibagi menjadi

tiga macam, yvakni :

1. Pendapatan Asli\Jaerah Sendiri (PADS) yang terdiri :

pajak daerah\ “‘wétribusi daerah, perusahaan daerah dan

lain-laimidasil usaha daerah yang sah (Dipenda Tk. I

Jateng, \1981 : 30)

Bantuan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah

Tingkat I (APBD Tk. I)

3. Bantuan dari Anggaran Pendapatan Belanja MNasional

(APBN).

Selanjutnya yang peneliti maksudkan dengan Penda-

ratan Daerah se—Karesidenan Semarang tahun 1995/1996

dalam penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah Sen-—

diri (PADS) dari Kabupaten/Kotamadya yang ada di wilayah
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eks-Karesidenan Semarang tahun anggaran 1995/1996.

Sedangkan yang dimaksudkan “Pendapatan Industri
Pariwisata” dalam penelitian ini adalah pemasukan/penda-
patan yang berasal dari penjualan karcis masuk, retri-
busi parkir dan pendapatan lain-lain (retribusi kios,
kamar kecil, penggunaan bangunan/sarana rekreasi, retri-
busi iklan, sumbangan dari pengunjung dan lain-lain,
termasuk penginap akomodasi yang mengunjungi objek
wisata. (Diparta Prov. Dati I Jateng, 1995 : 10).

Maka menurut peneliti, Jika Pemerintap Daerah
Tingkat II/Kbﬁamadya mengusahakan industr$ LVariwisata di
dalam rangka meningkatkan PADS di dadrtuiva, hal ter-

sebut tidaklah menyalahi ketentuarn pérgturan yang ada.

4. Pengaruh Industri Parivwissta terhadap Pendapatan
Daerah

Telah dikemukakgsy i atas bahwa PADS bersumber dari
pajak, retribusi das=an, perusahaan daerah dan lain—-lain
hasil usaha dde¥al yang sah. Hal ini membuktikan bahwa
pendapatan “dari/sektor industri pariwisata secara im-
plisit suayl ftermasuk di dalam lingkup PADS.

Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan se-
berapa besar konstribusi pendapatan dari sektor industri
pariwisata terhadap PADS, tetapi akan dianalisis sejauh
mana pengaruh pengelolaan industri pariwisata terhadap
pendapatan industri pariwisata itu Bendiri- Hal ini
sangat penting, karena penulis berasumsi, dengan penge-—
lolaan yang profesional terhadap industri pariwisata

akan ﬁeningkatkan pendapatan industri pariwisata. Jika
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pendapatan industri pariwisata meningkat, secara otoma-—
tis akan meningkat pula PADS dari masing-masing Kabupa-—
ten atau Kotamadya
5. Pengertian Karesidenan Semarang
Secara bahasa arti "Karesidenan" adalah daerah yang
dikepalai oleh Residen. "Residen” adalah pegawai pamong
praja yang mengepalai daerah/bagian dari propinsi, vyang
terdiri dari beberapa daerah Tingkat II atay Rdétamadya.
Jadi yang penulis maksud dengan “Karesideénan Sema-—
rang” adalah daerah Tingkat II yang_ta¢fmasuk dalam EKa-—
residenan Semarang. Sedangkan Karesjidenan Semarang ter—
diri -dari empat Daerah Tingkat \lI” Kabupaten dan dua
Kotamadya, yaitu :
1. Kabupaten Dati II Kendal.
2. Kabupaten Dati 11 (Sesmarang
3. Kabupaten Dati, N Griobogan
4. Kabupaten Dat\i \{41 Pemak
5. Kotamadya \Gemarang

6. Kotamuhdyh Salatiga
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Pembagian Wilayah Karesidenan Semarang

Karesidenan Semarang

Kotamadya Kabupaten

l—l—l I [ Il §

Salatiga Salatiga| |Salatigal {SalatigalSalatigal|Salatiga

B. KERANGEA PIKIR
Dari uraian di dalam tinjauan puétakda/di atas, maka
dapatlah ditarik pokok-pokok pikiraa Sébagai berikut :

1. Bahwa banyvak faktor yvang merebebkan/mempengaruhi di
dalam meningkatkan pendapasan/industri pariwisata di
suatu daerah, misalnva V pémasaran, permodalan, mana—
Jemen, tenaga kerga,\promosi dan lain-lain.

Di samping had fersgebut yang tidak kalah pentingnya
adalah pemilMia4 Jenis objek wisata yang akan dikem-—
bangkan.

2. Pendapatan daerah dari kabupaten atau kotamadya ter-—
diri dari Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS),
bantuan APBD I dan bantuan APBN. Kabupaten atau
Kotamadya dapat mengembangkan potensi daerahnyva ma-
sing-masing di dalam rangka meningkatkan PADS. Salah
satu potensi daerah yang dapat dikembangkan adalah
industri pariwisata, karena banyak daerah yang belum
mengusahakan secara profesional.

3. Pengelolaan industri pariwisata sangat berpengaruh
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terhadap pendapatan industri pariwisata itu sendiri.
Apabila industri pariwisata dikelola secara profe-—
sional, maka akan meningkat pendapatan industri pari-
wisata itu. Meningkatnya pendapatan industri pariwi-
sata secara otomatis meningkat pula pendapatap suatu
daerah PADS-nya. Sebab pemasukan/pendapatan sektor
industri pariwisata termasuk bagian atau unsur dari
pendapatan daerah/PADS. Maka sangatlah menguntungkan
apabila suatu kabupaten/kotamadya memiliis objgk
wisata dan dikelola secara profesional, gehinggar da-
pat memberikan konstribusi térlnddp pendapatan
daerah. Sebaliknya sangat meptgd{  Suatu kabupaten/
kotamadya, yang mempunyai dbiekR’/ pariwisata, sedang
pengelolaannya kurang prof@sional, sehingga Justru

membenani/me—qgurangi pendapatan daerahnaya.

C. HIPOTESIS

Hipotesis adsafah dugaan yang bersifat sementara dan
dugaan itu bisa benar, bisa juga salah.

“"Hipowesis adalah suatu kesimpulan, tetapi kesim-
rulan itu belum final, masih harus dibuktikan kebenaran-
nya, atau suatu jawaban dugaan vang dianggap besar
kemungkinannya untuk menjadi lawan benar”. (Winarno
Surahmad, 1972:58)

Berdasarkan judul penelitian di atas, peneliti me-
ngajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Jika industri pariwisata dikelola secara profesional

akan meningkatkan pendapatan daerah.
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2. Ada perbedaan pendapatan daerah yvang mempunyai objek
wisata dengan daerah yang tidak mempunyai objek

wisata.
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pengelolaan industri pariwisata di
daerah Karesidenan Semarang.

2. Untuk mengetahui pendapatan daerah dari sektor
pariwisata di daerah Karesidenan Semarang.

3. Untuk mengetahul ada atau tidak adangya hubungan yang
signifikan antara industri pariwi®aste” dengan pening-—

katan pendapatan daerah di Kaedidehan Semarang.

B. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diHatapkan dari hasil penelitian ini

adalah sebagail berikuwl i

1. Untuk mengetaiiui\ séjauh mana perkembangan pariwisata
di Karesidwnan Semarang dan langkah-langkah apa yang
telah , G¥amh akan ditempuh oleh pemerintah, swasta dan
masyakakat dalam mengelola dan berperan serta dalam
sektor pariwisata.

2. Sebagai sumbangan pemikiran kepada Dinas Pariwisata,
untuk meningkatkan peranannya dalam rangka péﬁgem—
bangan industri pariwisata di daerah dengan melibat-
kan pihak ketiga masyarakat dan atau swasta.

3. Untuk memberikan pedoman/masukan Pemda Tk. II seluruh

Indonesia, di dalam mengelolé/mengembangkan industri

17
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pariwisata di daerahnya. Dengan berhasilnva pengelo-
laan industri pariwisata di tiap-tiap Dati Il1, maka
pendapatan daerah akan meningkat, penghasilan masya—
rakat sekitar akan meningkat pula, lapangan pekerjaan
terbuka lebar, yvang pada gilirannva dapat menunjang
pembangunan masyarakat adil dan makmur di seluruh

Indonesia.
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METODE PENEILITIAN

A. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN
1. VARIABEIL PENELITIAN

Penelitian vang dikemukakan di sini adalah peneli-
litian korelatif, yaitu penelitian yang bertujuan un—tuk
mengetahui hubungan antara dua variabel. Variabel yang
diteliti hubungannya adalah variabel bebas dan wvariabel
tak bebas. Variabel bebasnya adalah pengelolaan industri
pariwisata yang disimbulkan X dan wvariabel, {.ak) ‘bebasnya
adalah pendapatan industri pariwisata vang /disimbolkan
Y.

Apabila skor pengelolaar\/industri pariwisata
tinggi mengakibatkan pendapatan%/industri pariwisata
tinggi, atau skor pengelolpaneindustri pariwisata rendah
mengakibatkan pendapatam\ mdustri pariwisata rendah
disebut hubungan pasitif. Tetapi apabila skor pengelo-
laan industri pafiwisata tinggi mengakibatkan pendapatan
industri pariwisata rendah atau skor pengelolaan indus-
tri pariwifatd rendah mengakibatkan pendapatan industri
pariwisabta/ tinggi, hubungan tersebut hubungan negatif

{(Sutrisno Hadi, 1988: 285-286).

2. DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian “ex-post facto"
vang bersifat kofelasional. Desain hubungan antara

variabel penelitian dapat dilihat seperti model di bawah

19
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ini:

X > Y

Keterangan : X = Pengelolaan Industri Pariwisata

Pendapatan Industri Pariwisata

i

B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
rengelolaan industri pariwisata sebagai variabel bebas
dan pehdapatan industri pariwisata sehalza) “variabel
terikat, dengan definisi operasional sebagiy berikut :

1. Pengelolaan industri pariwisata/ladidt segala bentuk
tindakan/kegiatan dari pemerifnbtab daerah yang dilaku-
kan dalam rangka memanfaatkan wotensi pariwisata yang
ada di wilayahnya.

2. Pendapatan industrispaviwisata jalah pemasukan/penda-
patan yang berasaY detri penjualan karcis tanda masuk,
retribusi paykirvdan pendapatan lain-lain (retribusi
kios, kamanJbredil, penggunaan bangunan/sarana rekrea-
si, npetribasi iklan, sumbangan dari pengunjung dan
lain—Saiin, termésuk penginap akomodasi yang mengun-—
Jungi obyek wisata. Pendapatan ini merupakan unsur
dari Pendapatan Daerah.

3. Pendapatan daerah ialah pendapatan yang terdiri atas
pajak daerah, retribusi daerah, perusahaan daerah dan

lain-lain hasil 'usaha daerah yang sah.

C. POPULALSI DAN SAMPEL
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1. Populasi
Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini ada-
lah pegawai/karyawan Dinas Pariwisata Tingkat I1I, Penge-—
lola/Raryawan Objek Pariwisata se-—-Kabupaten atau Kotama-—
dya di Wilayah Karesidenan Semarang.
2. Sampel
Metode pengambilan sampel pada penelitian adalah
tehnik purposive random sampling. Peneliti memilih pega-
wal Dinas Pariwisata Tingkat II dan Pegaw®%/Karyawan/

Pengelola Objek Pariwisata, dengan alashn\sdébagai beri-

kut :

1. Pegawal atau karyawan Dinas PaMwYSata Tingkat II a-
dalah pegawai yang mengetdbuiVwetul keadaan objek wi-
sata di daerah kerjanyd

2. Pengelola/Pegawai/K4ryéwan di objek wisata merupakan
responden yangmiengetahui seluk-beluk secara detail
keadaan objel rariwisata.

3. Pegawai/Kdr¥awin Dinas Pariwisata Tingkat II dan Pe-
ngelola/Regawai/Karyawan di Objek Pariwisata merupa-

kan rgopdnden kunci.

D. TEERNIK PENGUMPULAN DATA
Penélitian ini menggukanan dua macam metode untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dua macam metode terse—
but adalah :
1. Library Research atau Studi Kepustakaan
Metode ini adalah suatu cara untuk menemukan ke-

terangan—keterangan mengenai segala sesuatu vang se-—
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sual dengan masalah yang sedang dibahas dengan mempe-—

lajari literatur atau buku-buku. Adapun teknik vang

digunakan dalam pembahasan library research yaitu :

a. Metode Induktif ialah berangkat dari fakta vyang
khusus, peristiwa-peristiwa konkret, kemudian di-
tarik generalisasi dari sifat yang umum. (Sutrisno
Hadi, 1983: 42)

b. Metode Deduktif ialah berangkat dari pengetahuan
vang bersifat umum, dan bertitik tolak @ari penge-
tahuan yang bersifat umum itu kita hendak menilai
suatu kejadian yvang khusus (Susfismo Hadi 1983;
43) .

c. Metode EKomparatif ialah” “wengadakan perbandingan
dari beberapa pendapav”alkau kaidah yang ada rele-
vansinya dengan pérmqsalahan yang dibahas, kemudi-
an disimpulkan{ Sutrisno Hadi, 1983: 44)

2. Field Research \Wtaui Studi Lapangan

Yakni _aengan cara meneliti langsung objek yang
menjadi sasagan/atau arah penelitian guna memperoleh da-—
ta yvangN\diperlukan sebagai penguat teori.

Dalam Field Research ini ada berbagai macam
metode yang digunakan untuk memperoleh data di antara-—
nya:

1. Observasi

Observasi yang peneliti gunakan “Category System”

yvakni sistem pengamatan yang membatasi sejumlah va-—

riabel (Suharsini Arikunto, 1991: 129), misalnya pe-

neliti ingin mengetahui pengelolaan industri pariwi-
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sata dan pendapatan daerah dari sektor pariwisata di
daerah Karesidenan Semarang tahun 1995/1996. Sedang-
kan vang akan diobservasi adalah obyek wisata yang
ada di Dati II/Kotamadya se-Karesidenan Semarang,
baik yang tinggi, sedang atau rendah pendapatannya.
2. Kuesioner (Angket) dan Dokumentasi
Angket digunakan untuk memperoleh data intensitas

Pengelolaan Industri Pariwisata atau variabel x, dan

dokumentasi digunakan untuk mmeperoleh data’rs

1. Pendapatan Industri Pariwisata waag meliputi
objek-objek wisata vyang ada {di “Kabupaten dan
Kotamadya Se—Karesidenan Semadang tabhun 1995/1996
atau variabel Y.

2. Pendapatan Asli DaerallSendiri (PADS) dari Kabupa-
ten/Kotamadya Se-Farysidenan Semarang tahun 1995/
1996.

Adapun waktu/iepslaksanaan pengumpulan data adalah
sebagai berikat

1. Penguitpnlan data tentang Pengelolaan Industri
Parilyr=zata dilaksanakan pada tanggal 16 Maret - 1
Juni 1997 dengan langkah sebagai berikut :
Peneliti menyampaikan angket/daftar pertanyaan
kepada responden, setelah dijawab kemudian dikum-
pulkan oleh pengumpul data.

a. Kabupaten-Grobogan oleh Drs. Untung Pramono
b. Kabupaten Demak oleh Drs. Sukardi KS.
c. Kodya Semarang oleh Drs. Eem EKurniasih,S.Pd

d. Eabupaten Semarang oleh Dra_. Binti Muflikah
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e. Kabupaten Kendal oleh Drs. Sukardi KS.

f. Kodva Salatiga oleh Drs. Slamet Purwanto

Responden yang menjawab angket adalah respon-
den kunci, dan penulis anggap representatif.
Responden diberi penjelasan cara mengisi/menjawab
oleh pengumpul data pada waktu menyerahkan, kemu-—
dian selang satu minggu baru diambil, atau sesuai
kesediaan responden. Hal ini untuk mapberi kesem—
ratan kepada responden agar jawabBannvd seobjektif
mungkin.

Selanjutnya angket yangydi@Euhakan itu terdiri 33
item, berisikan pertanyaan/yany” mencakup pengelolaan
objek wisata, dalam rangké_peningkatan pendapatan objek
pPariwisata di masingghaying Dati II/Kotamadya se—Kare-
sidenan Semarang. ~Jawaban untuk masing-masing item
terdiri dari :

1. Soél/xo. 1 - 25 :
a. Jawab "ya" diberi skor 1
b. Jawaban "tidak"” diberi skor O

2. Boal no. 26 - 33 diberi skor :

;

I
(4]

Jawaban “a”

- Jawaban "b" =

4
— Jawaban “c" = 3
- Jawaban "d" = 2

1

— Jawaban “"e" =

2. Pengumpulan data tentang Pendapatan Industri

Pariwisata dan PADS Kabupaten/Kotamadya se-—
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Karesidenan Semarang dilaksanakan bersamaan dengan
penyerahan angket pada 16 Maret - 1 Juni 1997.
Data tersebut dipercleh dari dokumentasi vang
ada di :
a. Rantor Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II/Kota-—
madya se—Karesidenan Semarang tahun 1995/1996.
b. Data statistik dari Diparta Tk I Provinsi Jawa
Tengah, Kantor Diparta Tingkat II.
Hal tersebut peneliti laksanakan | déndan tujuan
agar data yang satu dengan yang laim\dapat saling me-

lengkapi.

E. TEENIK ANALISIS DATA

Data yang telah tepkumpa! ditabulasikan dalam bentuk
tabel distribusi masing-masing untuk keperluan analisis.
Selanjutnya data terfdebut siap diolah.

Teknis safHhalisis pengolahan data dalam penelitian
ini adalah «<anal%sis deskriptif dan analisis inferensial.
Statist fedeskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
karakberistik distribusi skor dari sampel penelitian
untuk masing-masing variabel. Sedangkan statistik infe-
rensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Adapun rumus yang digunakan untuk analisis data adalah
rumus korelasi produk momen, yaitu sebagai berikut :

2 xy

(2 x2) (2 y=2)
M.R. Spigel (1981: 253) dalam (Ine I. Amirman Yousda,
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Zainal Arifin, 1983: 272).
Untuk mana : r xy = koefisien korelasi antara gejala x
dan gedjala vy
T xy = Jumlah dari produk x dan ¥

(KEartini Kartono, 1990:365)

Kartini Kartono menjelaskan bahwa Koefisien kore—

lasi selalu bergerak (bervariasi) antara angka 0,000

sampai + 1,000, yaitu koefisien korelasi positif. Sedang

dari 0,000 sampai — 1,000, menunjukkan korgdasi vang
negatif. Korelasi positif yang paling tiggil atau sem-—
purna adalah + 1,000, sedang korelasi¢negatif yang ter—

tinggi adalah - 1,000

Untuk menentukan Ekorelasf 1%0 cukup tinggi atau
tidak, dapat dipakai pedomax{ _sebagai berikut :

(1) Koefisien 0,70 hingga\/i,;00 (plus atau minus) menun-—
jukkan adanya tipgkat asosiasi yang tinggi anta—
ra gejala—gej«l; drau seri gejalanya.

(2) Jika koefigiénsitu lebih besar dari pada 0,400 namun
lebih kecil ‘dari 0,700, maka terdapat relasi yang
cukup \erat.) .

(3) Jika koefisiennya lebih besar dari pada 0,200, namun
lebih rendah daripada 0,400, maka terdapat korelasi
vang rendah.

(4) Jika koefisien lebih rendah dari pada 0,200 maka

korelasinya dapat disbaikan saja. (1990: 358 - 359)

Untuk uji hipotesis korelasi produk momen adalah sebagai
berikut :
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1. B : p = 0, tidak ada hubungan antara x dan ¥y
2. Ha : p = 0, x dan y ada hubungan secara garis
Jurus.

3. Tes statistik hitungnya :

/\‘gg)

4. EKeputusan yang diambil g 6

Ho ditolak jika /t/ ,*di mana T adalah nilai ta-—

bel dengan (n-22) t kebebasan dengan area di se-

belah kanan s dengan 5% / 2 (Iswardono SP, 1981:
19) \A
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HASITL DAN PEMBAHASAN

A_ PENYAJIAN HASIL ANALISIS DATA
Dalam bab ini akan disajikan pengolahan data dan
hasil dari pemgolahan data tersebut. Pada bagian ini pe-—
neliti akan menyajikan dua macam hasil yaitu :
Pertama : Hasil penelitian yang diperoleh dari./Pengolah—
an data dengan statistik deskriptif vakni :
(a) Penyajian karakteristik /distribusi skor
responden penelitian Yntuk masing-masing
variabel.
(b) Konstribusi pebdapatan industri pariwisata
terhadap PADS
(c) Jenis-jenis obyek pariwisata
Kedua : Hasil pefeditian yang diperoleh dari pengolah-
an da%al déngan menggunakan statistik inferen—
simN\yvaitu proses dan hasil pengujian hipote—
ailk /dengan analisis produk momen sederhana.
Uraian penyajian hasil dan pembahasan akan disaji-
kan seperti di bawah ini :
1. Pengolahan Data dengan Statistik Deskriptif
(a} Karakteristik Distribusi Skor Responden untuk
masing-masing variabel
(1) Pengelolaan Industri Pariwisata
Berdasarkan data tentang pengelolaan industri

pariwisata seperti pada lampiran Ai tabei T, ter-

28
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libhat bahwa pengelolaan industri pariwisata pada

objek wisata dari Dati I1I1/Kodva se—Karesidenan

Semarang tidak sama, distribusi skor responden

mempunyai nilai terendah 20, dan nilai tertinggi

57, dengan rincian sebagai berikut :

a. Objek pariwisata pengelolaan “"kurang” sebesar
21,05% dengan skor 20 - 25, ada 8 obyek.

b. Objek pariwisata pengelolaan "cukup", sebesar
57,90%, dengan skor 26 - 47, ada ¥2 objek.

c. Objek pariwisata pengelolaan \B4dik"”, sebesar

21,05% dengan skor 48 -5 4oda 8 objek.

(2) Pendapatan IndustriNPariwisata
Berdasarkan dat3 pendapatan Industri Pariwi-
sata pada obfek Wwisata Dati 1I/Kotamadya se-—

Karesidenan(_Opharang, seperti pada lampiran Az/

Tabel & “terlihat bahwa distribusi skor dari

masing\m&dsing objek wisata mempunyai kategori

“gendai” 0,250, dan kategori “tinggi™ 241,266,

depgan rincian sebagai berikut :

a. Objek pariwisata yang berpendapatan "rendah"
sebesar 73,68%, dengan skor 0,250 - 44,395, a-
da 28 objek.

b. Objek pariwisata yang berpendapatan “cukup”
sebesar. 13,16X%, dengan skor 44,396 - 88,790,
ada 5 objek.

c. Objek pariwisata yang berpendapatan “tinggi"

sebesar 13,16X, dengan skor 88,791 - 241,266,
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ada 5 objek.
Agar 1lebih rinci distribusi persentase pengelo-
laan terhadap pendapatan dan jumlah obyek wisata
dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut -

Tabel 1

Persentase Pengelolaan Terhadap Pendapatan Objek
Pariwisata pada Kabupaten/Kotamadya (s¢fKareside—

nan Semarang 1995,/1996

Pendapatan P Y
Pengelolaan /7 4 Jumlah
Tinggi Cukup /|, ‘fendah
— t—.... -
Eurang 2,63% 2,63% 15,79% 21,05%
Cukup 2,63% 5,26% 50,01% 57,90%
Baik 7,89% . 89% 5,27% 21 ,05%
t
N
Tabel 2

JumPsl=-20bjek Pariwisata Ditinjau dari Pengelola-—
am\Terhadap Pendapatan Objek Pariwisata pada Ka-

bupaten/Kotamadya se—Karesidenan Semarang tahun

1995/1996.
Pendapatan
Pengelolaan Jumlah
Tinggi Cukup Rendah
Kurang 1 1 8 8
Cukup 1 2 19 22
Baik 3 3 3 8
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Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pengelolaan
"kurang”, belum tentu pendapatannya “"rendah”, pengelo-
laan "cukup”, belum tentu pendapatannya “"cukup”, dan pe-
ngelolaan "baik”, belum tentu pendapatannya “tinggi” a-
tau sebsliknya. Pada tabel terlihat bahwa persentase pe-
ngelolzan
(a) Karang (21,05%), pendapatan tinggi (2,63%), cukup

(2,63%), rendah (15,79%).
(b)) Cukup (57,90%), pendapatan tinggi (2,63%), cukup
(5,26%), rendah (50,01%)
{c) Baik (21,05%), pendapatan tinggh \L/89%), cukup
(7,89%), rendah (5,27%).
Pada tabel 2 terlihat baliwd Jumlah objek wisata
yang pengelolaan:
(a} Kurang (8); pendapal@m Tinggi (1); cukup (1) dan
rendah (86)
(b) Cukup (22); pemdaparan tinggi (1): cukup (2); rendah
(19)
(¢) Baik (8¢ ;~endapatan tinggi (3); cukup (3); rendah
(2).
(b) Kowstribusi Pendapatan Industri Pariwisata terha-
dap PADS

Berdasarkan data "Anggaran dan Realisasi PADS dan
Pencrimaan dari Sektor Pariwisata di Karesidenan Sema-
rang 1995/1996" seperti pada lampiran Bi, menunjukkan
bahwa konstribusi Pendapatan Industri Pariwisata terha-
dap PADS sebagai berikut :

a. Kodyva Semarang : Pendapatan Industri Pariwisata
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Rp.3.745.122.516,00, PADS Rp. 21.015.773.451,00,
konstribusi 17,82%

b. Kabupaten Semarang : Pendapatan Industri Pariwisata
Rp. 253.358.924,00, PADS Rp. 4.075.291.552,00, kons—
tribusi sebesar 6,22%.

c. Kodya Salatiga : Pendapatan Industri Pariwisata
Rp.80.321.923,00, PADS Rp 1.931.675.171,00, konstri-
busi sebesar 4,16%

d. Kab. Kendal :  Pendapatan Industri Pariwisata
Rp.69.954.430,00, PADS Rp 3.624.811,_4%1,00 Konstribu-
si sebesar 1,93%

e. Kabupaten Demak : Pendapafan\ Industri Pariwisata
Rp.10.128.764,00, PADS Rp '13964.527.618,00, konstri-
busi 0,52%

f£. Kabupaten QGrobogard\: Pendapatan Industri Pariwisata
Rp.33.999.790,00~PBDS Rp. 2.124.027.516,00, konstri-
busi sebesay I 6UX.

Melihat da¥i% di atas, apabila konstribusi pendapat-
an indugthivpariwisata terhadap PADS, diklasifikasikan
menjadi Wategori - “rendah”, “sedang”, dan “tinggi™, da-

pat dilihat seperti dalam tabel berikut :
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Tabel 3
KElasifikasi Konstribusi Pendapatan
Industri Pariwisata terhadap PADS
Rentang Kons-— Kategori Kabupaten/Kotamadya| Jumlah
tribusi
0,b62% - 5b,37T% rendah KEendal, Salatiga, 4
Demak, Grobogan-
5,38% - 11,24% sedang Kabupaten Semarang 1
11,24%- 17,82% tinggi Kodya Semarangg 1

{c) Deskripsi Jenis Objek Pariwisaua

Pendeskripsian jenis objgk Pariwisata (lampiran

Az di Kabupaten/Kotamadya se-Kdresidenan Semarang tahun

1995/1996 dapat dilihat padaw-tabél berikut:

Tabel 4

Jenig\otyek Pariwisata ditinjau dari

Tujuan Wisatawan

Fisik
No. | Daty Ii/Kodya Spiritual|Jumlah
Rekreatif|ProduktifiIptek

1. }(Kodya Semarang 15 - 4 - 19
2. |Kab. Semarang 6 - 4 - 10
3. {Kab. EKendal 4 - 1 - 5
4. J}EKodya Salatiga 1 - - - 1
5. |Kab. Demak ~ - - 2 2
6. |[Kab. Grobogan 3 - 4 - 7

Jumlah 29 - 13 2 44
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Tabel 5
Jenis Objek Pariwisata Ditinjau Dari

Ditinjau dari Proses Terjadinva Objek Wisata

No. | Dati II/Kodya | Alam |Budaya/Sejarah| Buatan | Jumlah
1. |Kodya Semarang | 3 - 16 19
2. |Kab. Semarang 5 1 4 10
3. |Kab. Kendal 4 - 1 5
4. |Kodya Salatiga | - - N\Y 1
5. {Kab. Demak - 2 N ZB R
6. |Kab. Grobogan 4 - L 3 7
Jumlah 16 3N | 2 a4

(Diparta Frov., Dati 1 Jateng, 1995; 35-38)

Data di atas Weendnjukkan bahwa Kodyva Semarang yang
memiliki Jenis, Gbiek pariwisata ditinjau dari tujuan
wisatawaneadh 15 buah, atau ditinjau dari proses terja-—
dinya obiek/pariwisata ada 16 buah, pendapatan industri
pariwisatanya berkontribusi paling tinggi terhadap PADS
yvaitu sebesar 17,82%. Dengan demikian apabila Pemerintah
Daerah Tk II Kabupaten/Kotamadya ingin mengembangkan
jenis objek pariwisata yang dikembangkan adalah Jjenis

buatan dan bersifat rekreatif.

2. Proses dan Hasil Pengujian Hipotesis dengan Analisis

Produk Momen Sederhana
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2.1. Proses Pengujian Hipotesis

litian ini,
fisien

(X)) dan Pendapatan Industri Pariwisata (Y).

80722.pdf

“
n

Sebelum diadakan pengujian hipotesis pada pene-

korelasi antara Pengelolaan Industri

teriebih dahulu menghitung atau mencari koe-

Pariwisata

Caranya skor yang diperoleh dari angket tentang pengelo-

laan (X) dan data tentang pendapatan (Y) ditabulasikan
ke dalam tabel seperti di bawah ini :
Tabel 6 : Perhitungan Korelasi antara x dan Y,
Dengan Produk Momen Sederhgre
No. X Y x=X—-§ y=Y-—\-'-_l_ X2 y2 Xy

1 57 ;241,266 + 20,08 + 201,513, 403,21 40.607,489(4046,381

2 55}152,601 +18,08 +112/@18” [ 326,89 12734, 671 2040,292

3 53 {29,675 +16,08 40078 258,57 101,566 |—162,054

4 51183,249 14,08 +43,496 198,25 1891,902 |612,424

) 50[124,345 +12,08 +84,592 171,09 7155,806 |1106,463

6 49)67,733 1208 427,98 145,93 782,880 337,998

7 49|22,807 : +Z,08 —16,946 145,93 287,167 | —204,708

8 49 51,381 +12,08 +11,628 145,93 135,210 140,466

9 460,758 +9,08 —39,02 82,45 1522,560 [—354,302
10 456,859 +8,08 —32,873 65,29 1080,634 |—265,614
11 44 ;13,443 +7,08 —26,31 50,13 692,216 186,275
12 43126,423 +6,08 -13,33 36,97 177,689 —81,046
13 41 131,263 +4,08 —8,49 16,65 72,08 - 34.639
14 41 | 62,461 44,08 +22,708 16,65 515,653 92,649
15 40115,433 +3,_08 —24,32 9,49 591,462 —74,906
16 39 29,999 +2,08 —-9,754 4,33 95,141 —20,288
17 39141,336 +2,08 +1,583 4,33 2,506 3,293
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No. X Y XxX=X-X| y=Y-Y X2 y2 Xy
18 36 | 38,664 -0,92 —1,089 0,85 1,186 1,002
19 36[12,640 -0,82 -27,118 0,85 735,115 24,944
20 36112,526 -0,92 —27,227 0,85 741,31 25, 049
21 36|12,582 —-0,92 —27.171 0,85 738,263 24,997
22 355,633 -1,92 -34,12 3,69 1164,174 (65,510
23 35140,212 -1,92 0,459 3,69 0,211 —-0,881
24 35|44,73 —1,92 +4,72 3,69 22,278 —9,062
25 20|19.028 -2,92 —20,725 8,53 | 429,526 60,517
26 32 13,967 —4,92 —39,786 24,21 1280,638 |176,067
27 311{10,094 -5,92 —29,659 8B5/38 879,656 175,581
28 31 112,366 —5,92 —-27,387 I 55,05 750,048 162,131
29 303,031 -6,92 —36,722 t47.89 1348,505 {254.116
30 26 92,561 —10,92 +52,808 119,25 2788,685 | —576,663
31 251105,064 -11,92 | ™&65,811 142,09 4265,527 | —778,507
32 24115,984 —-12,92 23,769 166,93 564,965 307,095
33 231,015 = 5792 —38,738 193,77 1500,633 {539,233
34 234,499 13482 —~35,254 193,77 1 242.845 490,736
35 220,250 ~<14,92 -~39,503 222,61 1560,487 |589,385
36 21|14 .-1 o3 —-15,92 -28,56 253,45 815,674 454,675
37 N 635360 —15,92 +23,607 253,45 857,29 —375,823
38 200,426 —-16,92 -39,827 286'. 29 1546,613 |[665,413
14031510,596 0,04 0,018 4078,9 61380,261 {9271,649
36,92 {39,753
X Y X2 y2 Xy

Keterangan: x =
y = angka per jutaan Pendapatan Industri Pariwisata pada
Kabupaten/Kotamadya se—Karesidenan Semarang
tahun 1995/1996
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Dari penghitungan ditemukan bahwa r = koefisien-
korelasi antara X dan Y sebesar 0,4802. 1Ini berarti
bahwa koefisien lebih besar dari pada 0,400, namun le-
bih kecil dari pada 0,700, maka dikatakan “relasi vang
cukup (erat)”. (Kartini Katono, 1990: 358).

Jadi ada korelasi yang cukup erat antara Pengelolaan In-

dustri Pariwisata dengan Pendapatan Industri Pariwisata.

2.2. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitfiaf

(a) Pengujian Hipotesis 1

Bunyi Hipotesis 1 : "JiR& Jiadustri Pariwisa-
ta dikelola secara profiégidnal akan meningkatkan
Pendapatan Daerah®.
Penghitungan “r” “d; atas menghasilkan angka
0,4802. Berari¥ adda "Korelasi yang cukup (erat)
antara pépeplolaan Industri Pariwisata dan
Pendappte@h Ihdustri Pariwisata, ini berarti pula
ada, kxo¥&lasi yang cukup (erat) antara pengelo-
laany Industri Pariwisata dengan pendapatan dae-
nalt, karena pendapatan Industri Pariwisata
merupakan bagian dari pendapatan daerah.
Dari tabel 6 : Perhiturgan Korelasi antara X dan
Y dengan Produk Momen Sederhana di atas dapat di

temukan seperti hal-hal berikut -
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1403
(1) X = Mean X =
38
= 36,92
1510,5986
(2) Y = Mean Y =
38
= 39,7563
(3) Z X = 1403
(4 Y = 1510,596
(b)Y T x # = 4078,9
(6) Ty 2 = 91380,028%
(7)Y £ xy = 9ZT71(; 649
(B) r = r xy (£ . Yoéfisien korelasi =

- £ xy

/ =x%H ey %

19271,649

f/ (4078,9) (91380,261)
9271,649

V/ 372730946, 6

9271,649
= 19306, 241

= 0,4802

Apabila digambarkan ke dalam grafik seperti pada Lampiran B o
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<o r = 0,2306
Ir
<10> t =
/ 1 - <
n - 2
_ 0,4802
y/“i“_:_ﬁjiaoa
38 - 2
_ 0,4802
Y 0,7694
38
- 0,4802 ]
¥ 00,0214
00,4802
0444563
= {],282
Selanjutnyva dilakukan uji hipotesis sebagai
berikut :
(1) Ho : (@270
Hay NP = 0O
(2 a =z D% atau 0,056
(RN = 3,282
{(4)/ RKarena /t/ = 3,282 > 2.030 (T tabel), maka
Ho ditolak.

(5)

Kesimpulan : pengelolaan industri pariwisa-

ta dan pendapatan pariwisata berkaitan
secara linier.

Ini berarti pula bahwa pengelolaan industri
pariwisata berkaitan dengan pendapatan dae-
rah, sebab pendapatan industril pariwisata

merupakaq bagian dari pendapatan daerah.
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Analisa data di atas menunjukkan bahwa :
r< = 00,2306 artinya variasi pendapatan industri
pariwisata dapat dijelaskan 23,06% oleh variasi
nilai pengelolaan industri pariwisata, dengan
catatan variabel lain diabaikan.
{(b) Pengujian Hipotesis 2
Bunyi Hipotesis "Ada perbedaan pendapatan da-—
erah yang mempunyai objek wisata dengan daerah,
vang tidak mempunyai objek wisata™.
Berdasarkan lampiran As atau, pada tabel
9 ternyata semua Kabupaten danNaotamadya yang ada
di Karesidenan Semarang megmiliki objek wisata.
Kodya Semarang memiliki’ 13 buah, Kabupaten Sema-
rang memiliki 10 bualy, Xdabupaten Kendal memiliki
5 buah, Kddya Saatiga memiliki 1 buah, Kabupaten
Demak memilik{i 8 ‘buah, dan Kabupaten Grobogan me-—
miliki 7 busn. (Diparta Provinsi Dati I Jateng,
1995: 35-3%)
¥ika dibandingkan pendapatan daerah dari
dekior pariwisata pada masing-masing Kabupaten/
Kotamadya yaitu dengan cara : jumlah pendapatan
pariwisata dari semua objek di Kabupaten/Kotama-
dva dibagi jumlah objek pariwisatanya, maka akan

diperoleh pendapatan sebagai berikut :

~ Kotamadya Semarang Rp. 1.021.421.320,00 :- 15 =
Rp. 68.094.754,67
-~ Kabupaten Semarang Rp. 233.273.250,00 - 10 =

Rp.  2.332.725,00
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— Kabupaten Kendal Rp. 85.098.200,00 - b5 =
Rp. 17.019.640,00

- Kotamadya Salatiga Rp. 10.093.900,00 : 1 =
Rp. 10.0893.900,00

—~ Kabupaten Demak Rp. 113.841.300,00 : 2 =
Rp. 56.920.650,00

-~ Kabupaten Grobogan Rp. 63.188.124.,00 : 6 =
Rp. 10.531.354400

Jadi Hipotesis 2 terbukti kebehavrdannya, yak-
ni bahwa Kabupaten/Kotamadya uawg mémiliki objek
rariwisata berbeda pendapaXannya dengan daerah
yang tidak mempunyai objel pdriwisata. Perbedaan
ini tidak berarti bahwa daerah yvang memiliki ob-
Jek . pariwisata Manyak akan selalu mempunyal pen-
dapatan ting@i-atdu sebaliknya, namun lebih di-
tentukan ,03H"/ faktor-faktor lain seperti mi-
salnya_ Yalw%or pengelolaan objek pariwisata itu
sendiniy/ seperti terlihat pada pengujian hipote-

ais )/

B. PEMBAHASAN
Dalam bagian ini akan peneliti sajikan pembahasan
terhadap pertama hasil analisis data dengan statistik
deskriptif, kedua hasil pengujian hipotesis.
(1) Pembahasan Hasil Analisis Data dengan Statistik
Deskriptif

Dari hasil analisis data dengan statistik des-
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kriptif terlihat bahwa -

(a) Berdasarkan karakteristik distribusi skor res-
ponden terbukti bahwa pengelolaan industri pari-
wisata “kurang” namun pendapatan pariwisata
dapat "tinggi, “cukup” dan “rendah". Pengelolaan
“cukup” pendapatan dapat “tinggi”, “"cukup™ dan
“"rendah” dan pengelolaan “tinggi” pendapatan da-
pat "tinggi”, “cukup” dan “"rendah”. Hal tersebut
dapat terjadi berarti bahwa faktor|“pengelolaan”
bukan satu-satunya faktor vang menentukan
"pendapatan”, masih ada faltd¥r/Yain vang ikut
menentukan “peridapatan”¢{ faktor lain tersebut
dapat berupa faktor Mtérnal dan eksternal.
Faktor internal artinyve faktor yang terdiri dari
unsur-unsur yarg, berada di dalam faktor pengelo-—
laap itu serldinil /misalnya kurang profesionalnya
tenaga _ke¢janya, kurang memadainya rermodalan.
Sedang \ ¥éktor eksternal berupa faktor di luar
penseitolaan itu, misalnya jenis obyek pariwisa-
tahya, tempat/lokasinya.

(b) Konstribusi pendapatan industri pariwisata
terhadap PADS sangat bervariasi. Hal ini dise-
babkan beberapa faktor antara lain misalnya Ko-
dya Semarang, konstribusi rendapatan industri
pPariwisatanya paling tinggi yaitu 17.,82%¥ terha-
dap PADS. Menurut data yang ada bahwa jumlah o-
bjek pariwisatanya banyak yaitu ada 19 buah.

Dapat Juga objek-objek tersebut sesuai dengan
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minat dari masyarakat, atau karena pendapatan
masyarakat sudah cukup tinggi, sehingga sering
berkunjung ke objek wisata. Sedang Kabupaten/Ko-
tamadya yang lain, pendapatannya di bawah EKodya
Semarang penyebabnya dapat jumlah objek wisata-
nya sedikit, sehingga tidak memberikan alterna-
tif lain kepada wisatawan, dan Jjenis objek
pariwisatanya kurang memikat masyarakat. Seba-
gai contoh misalnya Kabupaten Demaky Nisana ada
dua objek, berupa Masjid dan Tempa% Ziarah. Ko-
dya Salatiga memiliki satu objwik) Hal ini Peme-
rintah Daerah harus berupaya’ menambah obJjek
pariwisata jenis lain dpabila ingin meningkatkan
pendapatan dari sekter Jpariwisata.

(c) Berdasarkan desgiripsi Jenis objek pariwisata
terlihat Dballwas Svariasi atau jenis objek yang
banyak akah(dméndapatkan pendapatan yang tinggi.
Ini telkl¥fiat dari jumlah obyek pariwisata di
Kodva, Bemarang. Jumlah objeknya ada 19 buah, je—
nid ¥ang menonjol bersifat rekreatif, dan buat-
an. Sedang Kabupaten/Kotamadya yang lain jumlah-
nya lebih sedikit, dan Jjenisnya Jjuga tidak

beragam.

(2) Hasil Penelitian vang diperoleh dari Pengolahan data
Menggunakan Statistik Inferensial yakni Proses dan
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Analisis Produk Mo-

men.
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Dari pengujian hipotesis terbukti bahwa :

(a) Faktor pengelolaan industri pariwisata mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pendapatan indus-
tri pariwisata, hal tersebut secara otomatis me-
ningkatkan pula pendapatan daerah pada Kabu-
raten/Kotamadya se-Karesidenan Semarang tahun
1995/1996. Koefisien korelasi = r sebesar 0,4802
ini menunjukkan korelasinya cukup.

{b) Hasil uwji hipotesis membuktikan, fal¥iasi penda-
patan industri pariwisata dijelwskan/ditentukan
23,06% oleh variasi nilai.pénielolaan industri
pariwisata, dengaﬁ catalfan\variabel lain diabai-
kan. Ini membuktikan®bahwa faktor " pengelolaan”
tidak dapat diabdilan begitu saja, di dalam
rangka meningkatkdn “pendapatan” pariwisata,
vang pada( gi%irannya dapat meningkatkan Penda-
patan pAR11 Daerah Sendiri (PADS) pada Kabu-
ratenykefamadya se-Karesidenan Semarang atau
lehith/luas lagi seluruh Indonesia.

(& Masih ada faktor lain sebesar 76,94% yang ikut
menentukan “pendapatan” industri pariwisata,
selain faktor "pengelolaan“. Faktor-faktor lain
vang ikut menentukan merurut peneliti adalah :
(1) Jenis objek Pariwisata

Faktor ini ikut menentukan “pendapatan™ pa-
riwisata, sebab seperti vang terlihat pada
Jdenis objek pariwisata Kodya Semarang.

(2) Jumlah objek pariwisata
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Faktor jumlah ini menurut peneliti juga ikut
menentukan “"pendapatan™ objek pariwisata.
Makin banyak objek pariwisata, makin tinggi
pula “pendapatan” dari sektor pPariwisata.
Ini Juga terlihat pada EKodya Semarang dan
Kabupaten Semarang.
(3) Penghasilan/Pendapatan Masyarakat
Faktor ini menurut peneliti paling dominan
pengaruhnya terhadap “"pendapaltad” objek pa-—
riwisata. Makin besar penghaa;lén/pendapatan
seseorang, maka makin bééalr” pula kebutuhan
seseorang terﬁasuk “ebytdhan berekreasi/me-
ngunjungi objek pariwisata.
(4) Kepedulian PemeT)ntah Daerah
Faktor ifi \sdngat menentukan Juga, vakni
pihak Pemerintah dalam hal ini Menparpostel
dap “pifek Pemerintah Daerah Tingkat I serta
TNingkat II
(9N ¥epedulian Masyarakat Untuk Berwisata
Tanpa adanya dukungan dan kepedulian dari
masyarakat niscaya objek pariwisata itu akan
sepl pengunjung. Masyarakat perlu secara te-—
rus-menerus disadarkan akan manfaat dan pen-
tingnya berpariwisata, sehingga masyarakat
akan 'sadar wisata".
Dari data tersebut peneliti kemukakan di sini bahwa
Dati II/Kotamadya yang pendapatan industri Pariwisatanya

masih rendah konstribusinya terhadap PADS, dapat menga-
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dakan studi banding ke Kodva Semarang. Hal ini penting,
sebab semua Dati II/Kotamadya di wilayah Karesidenan
Semarang telah memiliki objek pariwisata dan berpotensi
untuk dikembangkan. Peneliti memprediksikan bahwa dimasa
mendatang industri pariwisata akan menjadi primadona
PADS, mengingat bahwa pendapatan per kapita bangsa Indo-
nesia dah pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun ke
tahun meningkat. Peningkatan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi yang mantap tersebut, maka meningkat ;ﬁla kebu-
tuhan yang bersifat rekreatif ke manakahSdan di manakah
orang akan mencukupi kebutuhan rek#eiif ?. Tidak lain

adalah berwisata atau mengunjungi \ObJjZ¢k-objek wisata.
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KESTMPULIAN DAN SARAN-—-SARAN

A_ KESTMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik inferensial uji produk Momen se-
derhana, dan uwji statistik deskriptif, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Pengelolaan Industri Pariwisata mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan Industri Pariwisata, dap . hal ini
berarti pula meningkatkan pendapatan daeran, di Kabu-
paten/Kotamadya se-Karesidenan Segiakrarwz tahun 1995/
1966, sebab pendapatan industr$/“pariwisata secara
implisit termasuk dalam PADSA

2. Variasi pendapatan indusiri, pariwisata di Dati II/Ko-
tamadya se—Karesidenan Gemjdarang tahun 1995/1996 sebe-
sar 23,06%, ditepbtultanr’ oleh variasi pengelolaan in-
dustri pariwisgtiIwu sendiri, masih ada 76,94X% vari-
asi di luan aktor pengelolaan antara lain jenis o-
bjek wisatw, kondisi ekonomi seseorang.

3. Persentade’ pengelolaan terhadap Pendapatan Objek Pa—
riwisata adalah :

a. Pengelolaan kategori “kurang” sebanyak 21,00%,
pendapatan industri pariwisata tinggi 2,63% dan
cukup 2,63%, rendah 15,79%.

b. Pengelolaan kategori "cukup” sebanyak 57,90X pen-—
dapatan industri pariwisata tinggi 2,63%, cukup

5,26X%, rendah 50,01X%.

47
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c. Pengelolaan kategori “baik"™ sebanyak 21,05%, pen-—
dapatan industri pariwisata tinggi 7,89%, cukup
7,89%, rendah 5,27%.

4. Konstribusi pendapatan industri pariwisata terhadap
PADS Dati I1/Kotamadya se-Karesidenan Semarang tahun
1995/1996 adalah :

a. Kategori rendah : 0,52%¥ - 5,37% ada empat Dati
11/Kodya, Kabupaten Kendal, Kodya Salatiga, Kabu-
paten Demak, dan Kabupaten Grobogan.

b. Kategori sedang : 5,38% - 11,24%, aWalsatu tempat
yvaitu Kabupaten Semarang.

c. Kategori tinggi : 11,25% - ¥7y8Z2% ada satu tempat
vaitu Kodyva Semarang.

5. Jenis obyek pariwisata ydngyada di Dati II/Kodya se—
Karesidenan Semarang (aliyn 1995/1996 adalah :

a. Rekreatif 65,91%%, Produktif : 0%, Iptek 29,55,
Spiritual 4.65%

b. Alam sebdpya¥ 36,36%, Budaya/Sejarah 6,82% dan bu-

atan S56%8Z%.

B.SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di
atas, maka saran-saran yang dapat disampaikan pada hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Disarankan kepada Pemerintah Daerah Tingkat II atau
Kotamadya, lebih meningkatkan kualitas pengelolaan
industri pariwisata agar pendapatan industri pariwi-

sata dapat meningkat pula, dan pada gilirannya me-
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ningkat pula konstribusinya terhadap prendapatan
daerah.

2. Perlu dicari faktor-faktor selain faktor pengelolaan,
oleh Pemerintah Daerah, di dalam meningkatkan‘ penda—
patan Daerah dari Sektor industri Pariwisata, Ekarena
masih 76,94% wvariasi di luar faktor pengelolaan,
misalnya faktor Jjenis objek pariwisata, kondisi
ekonomi .

3. Pemerintah Daerah sebaiknya mengklasifikaf®kan objek
wisata yang dikelola secara baik dapat\ Bienghasilkan
pendapatan tinggi kemudian mengemMarnelsm, dan objek
wisata yang dikelola secara bajk/vetapi pendapatan-
nya kurang, hal ini perlu diGanalisis penyebabnya.

4. Pemerintah Daerah yang kdnstribusi pendapatan indus-—
tri pariwisata kategori/ éndah dan sedang terhadap
pendapatan daerak/PADS, sebaiknya belajar kepada
Pemerintah Daer@al)i yYang konstribusi pendapatan indus-—
tri pariwindtarya Linggi  terhadap pendapatan
daerah/PDAS.

5. Perlu \adanya penelitian yang cermat bagi Pemerintah
Daerah /dalam mengembangkan Jjenis objek pariwisata,

Jenis manakah dapat meningkatkan pendapatan daerah.
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Lampiran Ai : Perhitungan Deskriptif Pengelolaan
Industri Pariwisata se—Karesidenan

Semarang Tahun 1995/1996

Tabel 7

Distribusi Frekuensi (f) Pengelolaan
Industri Pariwisata se—-Karesidgmnan

Semarang Tahun 1995/1985

Skor l Kategori .: Persentase
20 — 25 KURANG 8 21,05
26 - 47 CUEKUP 22 57.90
48 - 57 BATIK a8 21,056
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Perhitungan Deskriptif Pendapatan
Industri Pariwisata se— Karesidenan

Semarang Tahun 1995/1996

Tabel 8

Distribusi Frekuensi (f) Pendapatan

Industri Pariwisata se—-Kavdsidenan

Semarang Tahun 895/1996

Skor Kategori DY f Persentase
0,250 - 44,39 RENEAH 28 73,68
44,396 ~ 88,790 CUOEUP 5 13,16
88,791 -241,266 PINGGI 5 13,16
c , b
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Lampiran Az : Pendapatan Obyek Pariwisata

Se-Karesidenan Semarang tahun 1995/1996

Tabel 9

Pendapatan Obyek Pariwisata Se Karesidenan

Semarang Tahun 1995/1996

NO. OBYEK PARIWISATA |DATI I/KOTAMADY A | PENDAPATAN
1 2 8N\ 4
1 |Taman Lele Kodya Semsarang 19,028,100.00
2 TB. Raden Saleh sda o %)
3|Margaraya Tinjomoyo 204 67,732,950.00
4 | MS.Jamu Nyonya Meneer sda 0 %)
5|MS. Jawa Tengah sda 8,967,100.00
6 |MS. Mandala Bhakti sda o %
7 |MS. Jamu Jago j sda 0o %
8|TR. Tugu sda 3,632,100.00
9| TR. Istana Majapahit sda 124,345,250.00
10| WA. Tanjung Mz$ sda 92,560,900.00
11 |WS. Gua Kecg sda 12,365,750.00
12 | Oasis Swimming ool sda 15,983,500.00
13 {Pondok Sahai Cilub sda 44,473,000.00
14 | Pantai Maiina sda 241,265,600.00
15| KR.\Stadion sda 41,336,100.00
16 |KR. Tirto Indah sda 63,360,430.00
17 [1SC (International Sport sda 105,063,800.00
Club)
18 | TMP. Maerokoco Kodya Semarang 152,601,240.00
19| KR. Villa Bukit Mas Kodya Semarang 1,014,500.00
20| TW. Candi Gedong Songo |Kabupaten Semarang 22,806,700.00
21 |MS. Palagan Ambarawa sda 733,300.00
22 |MS. Kereta Api sda 6,879,500.00
23| TR. Bandungan indah sda 63,249,050.00
24 |KR. Kopeng sda 38,664,000.00
25| KR. Muncui sda 12,639,600.00
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1 | 2 3 4

26 | KR. Tirto Argo sda 40,212,400.00
27 | WAT, Bukit Cinta sda 5,633,400.00
28 | CA. Umbul Songo sda 31,262,800.00
291 HW. Penggaron sda 11,192,500.00
30| TW. Curug Sewu Kabupaten Kendal 29,675,000.00
31 | KR. Tirto Arum sda 26,422,800.00
32 | PAP Gonoharjo sda 13,442,600.00
33 | WA. Goa Kiskendo sda 3,031,400.00
34 1 WA. Sendang Sikucing sda 12,526,400.00
35 | KR. Kalitaman Kodya Salatiga 10,098,900.00
36 | WB. Masjid Agung Kabupaten Demak 62,460,500.00
37 | MK. Sunan Kalijogo sda 51,380,800.00
38 { WA. Mrapen Kabupaten Grebegan 12,581,800.00
39 | WA. Bledug Kuwu sda 15,432,469.00
40| Sendang Coyo ¥da 250,000.00
41 | Sendang Keyongan sda 426,200.00
42  WD.Kedung Ombo sda 29,999,205.00
43 1 KR. Jati Pohon sda 0 %

44 | WD. Bendung Klambu sda 4,498,450.00

A='i'——

(Diambil dari Statistiiy Azds Wisata Jawa Tengah 1995 hal. 35 —38)

Keterangan : *) tiddk gipungut tanda masuk
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Gambar 1. Grafik Korelasi Sederhana Yang Menunjukkan
Korelasi Positif (+ 0,2308)
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 27
UNIVERSITAS TERBUKA
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPB1J) SEMARANG
Alaat ¢ i, I;{ulmi Utaea 1 Semarang 50232 Trowol Pos 878, Telp. (024) 311505 Fax. 50

Mawor @AY /0302870071997

Lamp . : 1 (sabu) berkes

H oo | : Mohon 1iin lenclitian,

sinh. : Kepula Dit, Sespel Frevinsi Jawas Tengah

dil Bemarang

Bepala URBBII-tT Scemavang denpan ini mence gabaebon bahwa

N oo i . : Drs, Bukerdi X&.

N 1 P : 130 529 839

Panpglat /Golanean ¢ FPenata / I];I"%

Fab at an : Desen (Kestug Tenelliti)

[nstansi DoUnivera LS L buka UPBIL 5L 1Ly

Yaoe bersanpbutaoon abansmenygedakon penclitian

I Judul Peoclitian Pon;-rrb Industrl Fariwisata terhadap Pen-~ .
dnp.‘un Daerah di Knrclidonnn S¢uarnng

2o e mop o : 19?§/K033¢ se-Karesidenan Sewarang.
3. Lama Penclitian 7~ S, (11!..)' sulan: 1 Feb, - 30 Juni 1997.
b, Anggola Poenceligs o . '
Numa/NIP i .Drs: Sukardi K¥, / 1%0 529 899
. Dra. Binti Mutlivah / 131 764 895
1.Dra. Untung Pramene/131 056 330
1.Dra, 8lamet Purwante/ 130 224 034
5.Dra. Eew Kurniusih / 131 692 680
ko amyS sipdon dengan hormat untul berbenan memberiban
suiral i/ rvebomendasi bapgi vangy bersaoaphulan.

Alas porhbatianonvi bami weaphban tevima Fassih,

Eoaptnba RS Semasang

SRiEvanti

te. 130 i 5t
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PrAbpltead PROPINST DabBRAH LINGKAT I JaWA 2EHNCAH
DIREKTORAT SOSIAL FCLITIX
Ji. Menteri Supeno No. 2 Sumarnng Telepon 14205

TRI PiRTALS/AN, JUNLDAP PENDIPAMAY DAINAQ By T

Semarang, 25 Tibracad 197,
KEPLDRA

yTli. KEUU:s BAPPErLA PROPINSI
DAERANT RINGKAT L JAWA TENGAH
JL. PENMUDA IOUOR 132

DI -

1

070/?5/ / i

Ijin Fanslitian.

S B MARANG,

Mambaca surat Los..do G103T Zowcroa
1607 mokoud DRS. SCLLRDT SN

b, ob /120 /321 25,5 1o

borosnl 3 Pobruars

{ Vetue ) denszn 5 wrons-
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I RET AL
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15‘95/199- Yy wabwl: pessombantan il

Lilcui 1 Lodya S€uAr:he, dnlabixn, Edb, Yondid, dowe~
ronsAloetlz; Grobozon

Ualztu 21 LabatN\gT £/2 1 Juni 97

Pensn_ ooy jutad 8 DEgenSpiyoli

Dengen ini kapid méhyétikan tidal keberatun untuk di. .

berikan Ijin Risetf/Survey/Penelitian kepadn pihak yang -

barkepentingan denghin mematulidi semusa pernturcn dan perun -

dangan yang Jeidlajc.

Setelahwdng hLersangkuton menyelesailan Tuslis/Skrip
3i/Karye Wulis/Laporan penelitiamnya dalam batas | walctu

selamhadb-Jdmbatmya 1 ( satu ) bulan, segera menyerahken .
hagilnyd kepada DIRYKTORAT SCSIAL PGLITIK PRQPINSI JAWA
TENGAH qan BLPPEDA FROPINSI DAERAH TINGKAT T JAWA TENGAIL,.

Dalam pelaksancan iterscobut diwajibken ikut membantu
keamanan dan ketortiban anum masyarakat dun mentaati tata
tortib sertu ketentuan-ketentunn lkehiljupen yang berlaku
di deereh asstewmpat. -
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PEMERINTA  PAOPINS!I DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT 1) ‘

JI. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

Semarang, 25 Februari 1997

: Kepada Yth. :
Nomor  : R/ 868/2/11/1997 1 .WALIKOTAMADIA KDH TK II SEMARANG.
Lampiran_: 1 {satu) lembar. 2.WALIKOTAMADIA XDH TK II SALATIGA
i ) H TK II KENDAL. :
Perihal  : Pemberitahuan tentang 3'39?“}1 KB
‘Pelaksanaan Research/ 4. BUPATI "KOH ™K TT SEMARANG.
Suriey. 5.BUPATI KDH TK IT DEMAK.

6.BUPATI KDH\'D)%IX GROBOGAN

Menarik Surat Rekomendast Research / Sdrvis BAP'PEDA ﬂngkat | Jawa Tengsh, tang-

gal : ..25 Febr. 1997 . Mool : R/ 868/P/I1/1997 dengan

hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Sdudara akan dilaksanakan Research /- Surveyl
atas nama
KETUA TIM : Dra S_Iilkarr’..t, Ks

Anggota : A Oriéng/,

Dengan maksud tujuap~sebagainana tersebut dalam surat Rekomendasi - Reae.arch /. Survey_
BAPPEDA Tk | Jaterty { teslafopir ).

‘Besar hgfapan“mi, agar Saudara mengambil langkah - langkah persiapan sepcrlunya.
sesuai dengan kel\,muan yang berlaku. '

: AN. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TENGAH .
; . KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAER/

TEMBUSAN Kepada Yth, :
mir. Pembantu Gubemur Untuk
Wilayah ;
Semarang

Arslp

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY

Il DASAR

. MENARIK

Nomor : R/ 868/F/I1/1997

: Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :

Bappemda/345/VIll/72.

1. Surat Kadit Sosml Pernerimah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah

tgl. . 10. 070/ 931/ FF /4GGT rmrcrwme
2 C,urat darl
{21 IP— 6 ................................................................ nomor - . 124/931.28/LL/97

il Yang bertanda - tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pemba) Igui@an Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah { BAPPEDA TINGKAT | ), berlictakr slas nama
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Tengah. menyatakan TIDAK KEBERKATAN atas

pelaksanaan research / survev dalam wilayah Propinsi Daerah TingRdt tada Tengah yang
dilaksanakan oleh

L. Nama Urs Sukardi XS

2. Pekerjaan :Dogen

3. Alamat :dl. Purbayan V92 Salatila

4. Penanggungjawab : Dra Sriyadi

5. Maksud tujuan :Untuk Bapélitiap. tentfe

research/survey ‘

"PENGARUH ZARUSTRI PARIWISATA TERHADAP PERDAPATAN DAERAH
DI KEBESUDENAD SEMARANG TAHUN 199541936%

6. Lokasi

" Kodis~femarang,Salatiga sDemak,Kendql,Semarang,Grobogan

dengan ketentuan-ketentuaf) séhadzi berikut

a. Pelaksanaan research™AaJuriey tidak dlsalahgunakan untuk tujuan tertentu vang dapat
mengganggu kestadilah, Pémerintah.

b. Sebelum melahsahakan research / survey tangsung kepada responden. harus terlebih da-
hulu melapdikan képada Penguasa Daerah setempat.

c-SeteIah research / survey selesai. supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA
TINGKAT | Jawa Tengah.

IV. Surat Rekomendasi Research/Survey ini berlaku dari

TEMBUSAN -

1. Bakorstanasda Jateng / Diy.

2. Kapolda Jateng.

3. Kadit Sospol Pemerintah Prop. Dati | Jateng.
4. Bupati/Walikotamadya KDH Tk. I

. Maret s-d 1 Juni 1997

Dikeluarkandi : SEMARANG
- Pada tanggal : 25 Februari 1997
An, GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT {

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80722.pdf

19

000091
DON3IT'1lla |

Copyright BUANA RAT

SHALA ¥: 2230000

t
ih
1
i
w lal
| L
AL |
| ™\ .
,ﬁ . § | P /ﬂ
| | < , S . | ; { ; NI~
| \ i - . ooty i -
: e - R Y . LR /
_ A . ) ey ~.. o : [ . ’ , ! . -
J I3 ’ \ 0 v y £ i . . . . . : , . .
| wAOOL 140p TIDIBP HINY A P T 5 - | |
! “QOOE Wep ooz PIvIND - S
V ANt -0 sase slunmn|ey H . , ‘ | .
i = maol tndmns o Lop . o vim Cop . |
i w05 WBR OO1 DIRING o o S o . | .
_ W« HOGE DR IqM ‘el T Lo . v L ) ) S . )
. . .
. . |
T . : . -

HVONEL YMV[ ISNIJOUd

( @ EpuEd)

dueagilas UBUSPTISaJdEy Blaf = uestdme]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



RIWAYAT HIDUP PENELITI

NAMA

UNIT

TEMPAT /TANGGAL TLAHIR

PENDIDIKAN

PENGALAMAN PENDIDIKAN

Drs.

- UPBJJ - UT Semarang

Klaten,

Sukardi KS.

4 Januari 1952

Strata (51) Bahasa dan

Sastra Indonesia

Hasil Karya Penelitian

Sebagai Berikt it

62

No.

Judul Karya Ilmiah

Sifat

{
—\

onaebit

Tahun

Ket

Studi Perbandingan
Prestasi Belajar Maha-
siswa PPD II GSD Yang
Mempunyai Jabatan
Struktural dengan Ma-
hasiswa PPD II GSD_Gu
ru Kelas di Kab.Séma-
rang Tahun Akadeand:

Minat Mahasdsia ‘Penye-
taraan D LT, Garmd( SD
untuk M lvajutkan ke
Jenjang wangz lebih
Tingensetara S 1 Di-
tisgen dari Usia dan
Indeks” preatasi di Ko-
dvz Salatiga dan Kabu-
paten Semarang tahun
1990/1991

Penilaian Pembacaan
Cerpen

Pembuatan Satuan Pela-
Jaran Sesuai dengan
APKG I bagi Mahasiswa
PPD II GSD dalam Uji-
an PPL

Mengenal Sejarah Hak-
Hak Asasi Manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lapora¢
Peneditiy
an.

Laporan
Peneliti-
an.

Makalah

Materi
Tutorial

JrBsJJ
Sema-—-
rang

UPBJJ

rang

UBPJJ

1993

1994

1993

1993

1994
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6. |Ragam Perulangan Ba- Makalah sda 1994 | 5-P

7. |Analisis Fungsi Kata Makalah sda 1995 { 5-P
dan Frase dalam Sin-
taksis Bahasa Indone-
sia

8. |Stratesi Pemenggalan | Makalah | sda 1996 | s-P
Kata Bahasa Indonesia

9. {Sekilas Pemahaman Im— | Makalah sda 1996 | 5-P
plementasi APEKG I yang
Disempurnakan dalam ‘
Latihan PEM Mahasiswa l
Guru SD

10. jPendekatan Komunika- Makalah ada 1996 | 5-P
tif Pragmatik dalam
Pengajaran Bahasa In- I
donesia di SD Tahun
1996

11. |[Studi Eksplorasi Ten—_.!Propddal sda 1997 -
tang Pengadaan dan VPonsliti-
Pendayagunaan Medié 11
Pembelajaran diGD
se—-Kabupaten Semarapg

12. [Model Pembsldiardn Ko-| Makalah sda 1997 | 5-P
aa kata, &i/GR dengan
Permaigian deordasarkan
Kurikgylvw/tahun 1994

13. |Peéngajdran ejaan dan Makalah sda 1997 | 5P
|{andd Bada di SD Ber-
"lazarkan Kurikulum
1994

14. |Kilas Balik Sekilas Makalah sda 1997 | S-P
tentang Norma dan as-
pek Penilaian Karya
sastra

Seminar
Penvaji

Keterangan : 5

o
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6h
INSTRUMEN /KUESTONER
B.  DAFTAR PERTANYAAR' : Ya Tidak
1.1 Taman Wisata di sini dikelola oleh |
Pemda Tk. II
2.| Pendapatan Taman Wisata lebih besar dari
pada pengeluaran untuk gaji karyawan/
pemcliharaan
3.| Taman Wisata lebih menguntungkan bila
diserahkan kepada pihak swasta
4_| Obyek wisata di sini selalu dj;:\r:;g
dikembangkan sesuai kemamp@an
5.| Di sini ada fasilitas temput -itbadah
6.1 Di sini disediakan.penilipan/parkir
kendaraan
7.1 Di sekitar :;n_an wisata ada hotel/pe-
nginapin
8. Pegq;d@ diberikan asuransi kecelakaan
—9. 1‘1'_ aini disediakan pemandu wisata
10 I—Ada sarana angkutan umm menmiju objek
wisata
11.} Pengunjung pada umumnya dari luar kota
12_| Karyawan di sini ada yang honorer/
mugiman
] 13.| Pengelola Taman Wisata sering meng-
adakan pentas hiburan untuk menarik
pengunjung
14.{ Pihak Pengelola selalu m_engpublikasikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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15.| Masyvarakat di sekitar objek wisata ber-
tambah penghasilannya.

16.|{ Adanya objek wisata dapat membuka la-
pangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar

17.} Ada pihak swasta yang berkeinginan
menanamkan modal di sini

18.] Di objek wisata ini ada kamar kecil

19.| Tidak ada wisatawan yvang kehilangan
kendaraan di sini tahun 95/96

20.]| Setiap ramal pengunjung ~. . diszZQia’
kan keamanan khusus misalnya {ad<eke-
polisian

I 21.t Taman wisata di sini/Zdikuniongi Jjuga

wisatawan asing

22.| Harga karcis ha:i—_‘r;i;sa dengan hari
libur/hayi Jbesa2r dibedakan

23.1 Hasi? ‘"‘;‘._oiJjek wisata di sini dapat
mehamieh Pendapatan Asli Daerah Sendiri

—L WPADS )
h—2—4. Tidak pernah terjadi perkelahian antar

pengunjung tahun 95/96

25.] Para penjual di sekitar objek wisata
dikenai pajak retribusi sesuai dengan
peraturan daerah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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C. DAFTAR PERTANYAAN 2

26.

Pekerjaan masyarakat sekitar :
a. Pengrajin suvenir, b. Pemandu, c¢. BerJjualan,

d. buruh; e. petani

27.

Hasil dari objek wisata disetorkan ke Pemda sebesar :

a. 100%; b. 75%; c. 50%; d. 25% ; e. Kurang 25%

Subsidi Pemda untuk pemelilharaan obyek wisata

a. kurang 25%; b. 25%; c. 50%; d. 75%; e. \GO%

vang lain di wilayah Kabupaten/Kodygx ¢i/sini nomor :
a. 1; b. 2; ¢. 3; d, 4; e. b

Jumlah Pengunjung di sini, jika dibandikgsar’ dengan

Pengunjung disini sebagiarf hesad?r berasal dari -
a. luar kota, dalam Dali”il dan asing; b. Luar kota
dan asing; c¢. luap(ko(a dan dalam Dati II; 4. Luar

kota; e. dalanDavdi A1

31.

Wisatawan, $arg=péngunjungi pada umumnva :
a. Masyarakd4t ummm dan asing; b. masyarakat umum

c. PaRgariak, Remaja; d. remaja. e. orang tua

Pénptas hiburan untuk promosi/menarik pengunjung di-
adakan setiap : a. satu minggu; b. 2-3 mingeu

c. 1 bulan: d. 3-6 bulan; e, tahun

Dinas terkait mengadakan pemantauan ke obyek setiap
a_. 1 bulan; b. 3 bulan; ¢. 6 bulan: d. 9 bulan

e. 1 tahun

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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